
Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu
Maha Baik, tidak menerima kecuali perkara yang
baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman dengan apa yang Dia
perintahkan kepada para rasul

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya
Allah itu Maha Baik, tidak menerima kecuali perkara yang baik. Sesungguhnya Allah

memerintahkan orang-orang yang beriman dengan apa yang Dia perintahkan kepada
para rasul. Dia berfirman, 'Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan

kerjakanlah amal yang baik.' Allah juga berfirman, 'Wahai orang-orang yang beriman,
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.' Kemudian

beliau mengisahkan seorang laki-laki yang mengadakan perjalanan jauh dalam keadaan
kusut dan berdebu, dia menengadahkan kedua tangannya ke langit (sembari berkata),

"Ya Tuhanku, ya Tuhanku," sedangkan makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan dia dikenyangkan dengan yang haram, lantas bagaimana

doanya bisa dikabulkan?"
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan bahwa Allah  itu  Mahabaik  lagi  Mahasuci  dari  seluruh kekurangan dan
cacat  sekaligus  memiliki  sifat-sifat  kesempurnaan.  Allah  tidak  menerima  perbuatan,
perkataan, dan keyakinan kecuali yang baik, yaitu yang murni ditujukan kepada Allah dan
sesuai  dengan  petunjuk  Nabi .صلى الله عليه وسلم   Tidak  patut  kita  mendekatkan  diri  kepada  Allah  kecuali
dengan yang memenuhi kriteria itu. Di antara faktor paling besar untuk mendapatkan amal
yang baik bagi seorang mukmin ialah makanannya harus baik dan berasal dari rezeki yang
halal. Dengan hal itu, amalnya akan menjadi baik. Oleh karena itulah, Allah memerintahkan
orang beriman dengan perintah yang sama kepada para rasul berupa memakan yang halal
dan amal  yang baik  (amal  saleh).  Allah berfirman,  "Wahai  para rasul!  Makanlah yang baik-
baik  dan kerjakanlah amal  saleh,  sesungguhnya Aku Maha Mengetahui  apa yang kamu
kerjakan."  (QS.  Al-Mu`minūn:  51).  Allah  juga  berfirman,  "Wahai  orang-orang  beriman!
Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu." (QS. Al-Baqarah:
172)  Kemudian  beliau صلى الله عليه وسلم   mengingatkan  dari  makan  haram  yang  akan  merusak  amal  dan
menghalanginya diterima sekalipun mengerahkan semua sebab penerimaannya yang di
antaranya: - Pertama: perjalanan jauh dalam rangka ketaatan seperti haji, jihad, silaturahmi,
dan lain sebagainya. - Kedua: rambut kusut karena tidak pernah disisir serta warna rambut
dan  pakaiannya  berubah  akibat  debu  yang  menunjukkan  bahwa ia  adalah  orang  yang
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sedang kesulitan. - Ketiga: berdoa dengan mengangkat kedua tangan. - Keempat: bertawasul
kepada Allah dengan nama-nama-Nya serta mengulang-ulangnya: ya Tuhanku, ya Tuhanku!
Bersamaan  dengan  sebab-sebab  pengabulan  doa  itu,  doanya  tidak  dikabulkan  karena
makanannya, minumannya, dan pakaiannya haram serta diberikan asupan dengan yang
haram. Jauh kemungkinan orang yang seperti  ini  gambarannya akan dikabulkan karena
bagaimana mungkin ia dikabulkan?!
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